BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian

dengan menggambarkan da eIN eadaan_obyek dan subyek

penelitian b% /&1 suatu fakta yan Q 8tau sebagaimana

adan% nga @‘ menggunakan
katan g emﬂﬁalur cerita.

p ik dan e EW
Rg ualitatif sendiri menurut Bogdan

Sedangkan pengerti
dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong adalah:

Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Pendekatan ini, diarahkan pada latar dan individutersebut
secara holistic (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan

83Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Alfabeta,2010), him. 13
8Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,(Malang: UIN Malang Press,
2008), him. 153.
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individu atau organisasi ke dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan.®®

Pendekatan ini lebih mampu menjawab strategi apa saja yang akan
digunakan dalam meningkatkan kedisiplinan guru di Madrasah Aliyah
Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan Probolinggo.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Dataq%x" AS NU&

1) Data P

e(&ecara langsung
Va yang

tar\g—Strategi

\[-Mashd qiautokan

\ vy)ua R e
2) Da(?‘@ é
a) Sejara raksaan.
b) Profil MA Plus AIK@gPatokan Kraksaan.

c) Visi dan Misi MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan.

d) Hasil temuan yang mendukung kepemimpinan kepala madrasah

dalam meningkatkan kedisiplinan guru.

8L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007),
him. 04.
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b. Sumber Data
Sumber data dalam peelitian ini adalah subjek data dari mana
data ini diperoleh. Sumber data yaitu kata-kata berupa tindakan, yang
dapat melalui wawancara, sumber data yang didapat melalui observasi,
dan sumberdata yang didapat dari dokumentasi dari instansi terkait.
Sumber data utama dalam penelltlan kualitatif adalah kata-kata dan

ﬁ& q;éﬁa&m N Wkumen dan lain-lain.®

elitiag

tindakan; sel

B. Tahap Tz@&

*:(1

keglatan yang

| i ku-buku atau
tedfi-teon rkam dengan Pem %ﬁm dilakukan pula
proses penyusunan pro Q , sampai akhirnya disetujui oleh
Dosen Pembimbing.
Rancangan suatu penelitian kualitatif atau proposal penelitian

berisi:

8 |_exi J. Muleong, 2009, him. 157.
1bid., him. 127.
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1) Latar belakang masalah
2) Indentifikasi masalah
3) Rumusan masalah
4) Tujuan penelitian
5) Manfaat penelitian
6) Kajian pustaka
7) Metodoloﬁ\’ﬁe%liﬁs NU&
b. Mem%l-_' nga O
end gy& substantif
i uﬁ?asih relatif

t setelah

@asuki

an untuk

esesuaian

8 Disini

neli
S

I-M iah” Patokan

tﬁjen%litian.

Kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan adalah mengurus

Kraksaar@ en Pro agai t

perizinan. Dalam hal ini peneliti meminta izin pada pihak yang terkait,
yaitu dekan Fakultas Agama Islam, sedangkan dipihak lain peneliti

meminta izin juga kepada Pengasuh Yayasan Pondok Pesantren Al-

68

Moleong, Metode, him. 127.
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Mashduqiah KH. Dr. Mukhlisin Sa’ad, Ma. serta Kepala Madrasah
Aliyah Plus, Ahmad Bashori, M. Pd.
d. Menjajaki dan Menilai Keadaan Lapangan
Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha
mengenal beberapa unsur sosial, fisik dan keadaan alam. Jika peneliti

telah mengenalnya, maksud dan tujuan lainnya adalah supaya peneliti

mempersiapk\ ng&&k“@e&lamngm dimaksudkan
pula Q&%nilai dan (@%@pakah terdapat

=
erILUmiliki
eng*tamakan
mpat™ terbuka.

bse

\ %@,

g
elpkan

perlu dia cara tell ara se a&e lam. "
Penar{;}z QRQSYG diperhatikan. Peneliti

harus menyesuaikan penampilan dengan kebiasaan atau adat, tata cara

, karena

ubyek yang

dan kultur di lokasi penelitian.
Jika peneliti memanfaatkan peran, maka hendaknya hubungan

akrab dengan subyek dan peneliti dapat dibina. Dengan demikian

®1bid, him. 130
Ibid, him. 137
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peneliti dapat bekerja sama dan bertukar informasi. Hendaknya harus
diingat peneliti bertindak netral ditengah anggota masyarakat.
b. Memasuki Lapangan
Hubungan yang perlu dibina adalah hubungan antara peneliti
dan subyek yang sudah melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi
dinding pemisah diantara keduanya.” Pada tahap ini peneliti ikut serta

dalam kegia@aA«SIevN e

masi Manajemen yang

asil {ru di Madrasah
Kraksagi Kabupaten

pene isb peneliti
kualitati Qf me
ValidasI® terh‘ alidasi terhadap

pemahaman metodeipenQR.B asaan” wawasan terhadap

bidang yang diteliti, maupun logistiknya. Yang akan melakukan validasi

kelapangan.

adalah peneliti, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman peneliti
terhadap metode kualitatif, penggunaan teori dan wawasan terhadap bidang

yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.

bid, him. 140
2Sugiyono, Metode, him. 305
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Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu
sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian itu jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan penelitian sederhana, yang telah ditemukan
melalui obervasi dan wawancara. Penelitian akan terjun ke lapangan sendiri,
melakukan pengumpulan data, analisis lapangan sendiri, melakukan

pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan.

ini falah peneliti sendiri

Instrumen
?\atan Kraksaan
en-yangs melakukan

ur
S

ilis‘i'%ta terkait
de27 i gneNill in_i ene@ yakni

ot

U

erole Adapun

beserta/g

p i Iper ikumpulkan oleh
orang Yyang-.me akulgﬁ)R"‘%g bersangkutan yang
memerlukannya secara langsung dari tempat penelitian.”® Jadi untuk
mendapatkan data ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan
pihak terkait, antara lain yaitu Kepala Madrasah Ahmad Bashori, M. Pd.

2. Data Sekunder

Moleong, Metode, him. 157
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Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
jadi, sudah dikumpulkan dan diolah pihak lain, biasanya sudah dalam
bentuk publikasi. Data tersebut yaitu beberapa buku dan dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan penelitian.”* Data ini merupakan data
pelengkap yang nantinya akan dikorelasikan atau dihubungkan dengan

data primer. Adapun data sekunder yang dijadikan peneliti sebagai bahan

rujukan ialah dﬁﬂ' %ATSD@M %teori dalam buku yang
4 - n

, éty@ epemimpinan,
*
7

2 hfalab”strateqi an@akukan
p—
0 wi i i rta @imana

peroleh data,

a

kemudian i ng diperlukan,

rik‘ut:

iti"gunakan
adalah: ™ O/\[ \é
1. Observasi PROBO\/
Observasi adalah  cara mengumpulkan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala yang
diselidiki dalam hubungan itu.”> Observasi bertujuan untuk memperoleh

gambaran yang jelas tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh

"1bid, him. 159
"Ibid, him. 70
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dengan metode lain baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam

penelitian ini, observasi juga digunakan untuk mengetahui kepemimpinan

kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan guru MA Plus Al-

Mashdugiah Desa Patokan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo.
Terdapat beberapa bentuk observasi, antara lain:

a. Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan

untuk meng(@nAaS pMiWIui pengamatan dan

peng@r'%]iman kese!‘é?forman.
O{éiyasi ' an yukan tanpa
[ mW’nbangkan

i di gan.
le

I-Empok

enjadi  objek

b.

elitian yang

berlangsun a lisan oran h bertatap muka
mendengarkan seCara BR@%@ Oormasi atau keterangan-
keterangan.”®

Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengetahui
meningkatkan kinerja kependidikan Madrasah Aliyah Plus Al-Mashdugiah

Desa Patokan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. Dalam Tahap

"SEmzir, Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Rajawali Pers), him. 81
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ini Penulis akan melakukan wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah
Plus Al-Mashdugiah Ahmad Bashori, M. Pd.
3. Dokumentasi
Yaitumencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda, dan sebagainya.”” Metode ini digunakan untuk

memperoleh d@ta&&miw@ﬁplinm guru Madrasah
-M

Aliyah Qus kan @f{gtan Kraksaan
Kabm{@, P erkghan’, dengar

a%iah Desa
S

Se aka langkah
sehmjtnya meEunakan
anal@kr ka , gambar
deh'gan M‘?t{an m barkan dan
menjelaskan @ ; an sed -Artinya data yang

terkait tentang peningkatk ﬁ@% lus-Al-Mashdugiah Desa

Patokan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo, sehingga lebih mudah
dipahami oleh peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian

yang telah dilakukan.

""Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), him. 274.
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Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh Sugiyono berpendapat
mengenai analisa data, yaitu:

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi dan
catatan lapangan dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain."®

bahwa, analisis data

yang diperoleh
: Q ya, hingga
%da orang
i Q data,

ot

rwdalam

pelajari serta

ks_,i data,

ifikasi. "®

Dari p dapat n bahwa teknik

analisa data dalam pehelit PR’ Iajarl dan ditelaah, maka

langkah berikutnya ialah:
1. Data reduksi
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,

8Sugiyono, Metode, him. 244,
9 Ibid, him. 246.
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semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisa data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
halyang pokok, memfokuskan padahal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan d@nAySdaN @ila diperlukan. Reduksi
data da @1 u nik s@ komputer mini
(Iapt odgﬁyaspek-aspek

D i tnbadalah

an data biasa
antar Kategori,
a’ akan
r nakan kerja

n@gorlkan data yang

a dengan menggunakan

selanjutnya©erglarkan a , serta
diperoleh sesuali engal:aR
matriks agar dapat mempermudah peneliti mencari dan menemukantitik
temuhubungan data yang satu dengan yang lainnya.®

3. Kesimpulan

lbid, him. 341
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Langkah ke tiga dalam analisa data kualitatif adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali

kelapangan me@ul}é&&a, M&ejﬁ@bn yang dikemukakan
S e

ga jan \a)I'Wif mungkin
ejamal, tetapi

h dan

"

n@a dan
memze;hatikan

S selama

mer

G. PengecekanDa
Pengambilan dat@ﬂ@@%, diantaranya: Tahap

pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melengkapi data yang masih
kurang. Dari ketiga tahap itu, untuk pengecekan keabsahan data banyak
terjadi padatahap penyaringan data. Oleh karena itu, jika terdapat data yang

tidak relevan dan kurang memadai maka akan dilakukan penyaringan data
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sekali lagi di lapangan, sehingga data tersebut memiliki kadar validitas yang
tinggi.

Moleong mengutip dari Egon Guba, seorang ahli paradigma alamiah
berpendapat bahwa, “Keabsahan data merupakan konsep penting yang
diperbaharui dari konsep kebenaran (validitas) dan keandalan (realibilitas)

menurut versi ‘positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan,

kriteria dan paragdf&‘ﬁ&}'/a AdSSLN l]:@
Den 9@\_& i ji k@%adap kebenaran
pa

dataya !

keabsahan

data i

e Zranj 6
e .\ .
D pe@n itu
sendiri pengumpulan
lebih lama di

ba rang. Ini

dilak ‘)@k akr juga untuk

meningkatk%as wJika or& g ~yang diteliti
semakin akrab dan perq&? R@B@&amn yang hendak digali

lebih dalam akan didapatkan oleh peneliti.®

Hal ini juga menurut penulis akan terjun ke lokasi penelitian guna
mendeteksi dan mempertimbangkan distori yang mungkin bisa mengotori

data. Meskipun data yang sudah dianggap cukup dan penulis sudah secara

81 Moleong, Metodologi, him. 321.
82 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses & Aplikasi, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), him. 168.
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resmi mendapatkan surat keterangan telah mengadakan penelitian yang
telah diberikan oleh Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Mashdugiah dan
Kepala MA Plus Al-Mashdugiah. Namun sepanjang skripsi ini belum
diujikan dihadapan tim penguji, secara aktif penulis hadir di lapangan
untuk recheck data dan mengkonfirmasikan kepada sumbernya, bila
penulis masih merasa kurang yakin akan keabsahan data yang diperoleh.
2. Ketekunansen @Pq&e&b&t{ry &
v @’%;}sud atau (k
adalx@eng

p an

~

wita

nan pengamat

terbadap, obyek

rh berbagai

n Qmukan

sedlang ber

i et
Ecw Iev@engan
persoa ang sedaNg dicarig” Selanj bekal peneliti

ntuk

re;re?si b
terka;@en i acgThi wawasan

baca Derbagai

-d n ' yang

peneliti ak in lu , sehingg digunakan untuk
memeriksa data yahg dﬁﬁ@%@%ﬁarcaya atau tidak.®*
3. Menguji secara triangulasi

Yang dimaksud Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan

83Kursini. visual basic & nicrosoft sgl server,( Yogyakarta: CV Andi Offset, 2007). him. 55.
8Moleong, Metodologi, him. 326.
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pengecekan atau pembanding terhadap data-data tersebut.® Triangulasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data
dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif.®

Triangulasi _dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan datg. dal be i elNdghg

wakid. ?er% depad [ gulasi  teknik
pen an

kagq_sejawatyggdiafigRni
Ren akhir g dipﬂ
an sejawyt.®’

=N ~

bagaicara dan berbagai

8Sonny. Metodologi Riset Sumber Daya Manusia,( Yogyakarta: Graha 1lmu,2004) him. 67
8lbid., him. 40
8Moleong,Metodologi, him. 332-334.
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